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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam penelitian dengan judul “Perempuan-Perempuan dalam Film Horor
Joko Anwar”, peneliti menemukan bahwa Joko mampu mengangkat aktor utama
perempuan dalam film horror menjadi subjek. Dalam film “Pengabdi Setan”,
“Pengabdi Setan 27, dan “Perempuan Tanah Jahanam”, semua tokoh utamanya
berkesempatan memiliki posisi subjek meskipun masih terdapat posisi sebagai
objek di dalam dialognya. Meskipun ada beberapa tokoh pendukung yang hanya
berposisi sebagai objek, namun tidak menempatkannya sebagai pihak yang

dirugikan.

Dari masing-masing tokoh yang dibuat oleh Joko Anwar dengan
menggunakan analisis wacana Sara Mills, menempatkan keberagaman posisi.
Artinya perempuan dalam film horornya tidak menjadikan posisi perempuan
sebagai objek atau pihak yang dirugikan dengan stereotip yang terjadi pada kaum
feminis. Joko mampu memberikan kesan netral untuk membangun citra perempuan

yang juga memiliki kemampuan sama dengan laki-laki.

Pada posisi penonton, dari temuan data dan pembahasan, Joko Anwar

memberikan gambaran tokoh perempuan yang umum. Sehingga tokoh utama Rini
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dari film “Pengabdi Setan” dan “Pengabdi Setan 2 dapat dipahami oleh penonton
dengan beragam latar belakang. Tokoh perempuan yang ambigu untuk dimaknai
dari posisi penonton adalah Darminah. Peneliti merasa diperlukan penonton
menonton film terdahulunya “Pengabdi Setan” (1980) untuk mengetahui siapakah
tokoh Darminah. Posisi penonton pada “Perempuan Tanah Jahanam” pada tokoh
utama perempuan Maya, sebagai perempuan yang memiliki permasalahan keluarga
dan ekonomi yang akhirnya melibatkan dirinya dengan konflik yang dihadapinya.
Penonton dapat dengab mudah memahami karakter Maya, sama halnya dengan

tokoh Dini yang memiliki karakter kuat dan berani sebagai seorang perempuan.

5.2. Saran

Dari penelitian “Perempuan-Perempuan dalam Film Joko Anwar”, peneliti
berharap dalam penelitian selanjutnya menggunakan paradigma Kritis agar bisa
secara dalam melihat konstruksi sosial yang dibuat dalam film horor Joko Anwar
serta membongkar bagaimana konstruksi tersebut terjadi di dalamnya. Membangun
sebuah pola-pola dan juga menemukan fenomena yang berkesinambungan dari
hubungan relasi kuasa yang terdapat di dalamnya. Hal ini akan membantu peneliti

selanjutnya untuk memiliki keberagaman penelitian dalam ranah analisis wacana.
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Lampiran

Tabel film “Pengabdi Setan”
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No.

Tangkapan Layar

Teks

Produser: “Kamu tidak kuliah hari ini?”
Rini: “Saya sudah berhenti kuliah pak”

Produser: “Bapak tidak bantu banyak karena
keuangan perusaan kurang sehat”

Rini: “Tapi, Pak, sekarang saya masih lihat album ibu
di toko-toko.”

Tangan Mawarni  Menjatuhkan piring.  Rini
mengangkat piringnya, Mawarni membunyikan bel
dengan kencang dan berteriak ketakutan.

Rini masuk ke dalam kamar ibu dan mencoba
menyentuh pundak ibu. Lalu, Mawarni menengok
kembali ke arah sebaliknya.

Rini: “Ibu. Bu!”

Tubuh Mawarni jatuh ke arah Rini dan tergeletak di
lantai.

Rini, Tony, dan Bapak berkumpul di ruang keluarga.
Bapak: “Kalian jaga adik-adik”

Rini: “Lalu, kalau kami butuh bapak bagaimana ?”
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Rini dan Hendra berjalan.

Hendra: “Waktu pekebumian ibumu, aku melihat
sesuatu. Aku melihat ibumu”

Rini: “Jadi menurutmu itu apa ?”

Hendra: “Roh jahat yang sudah lama tinggal dalam
badan manusia. Biasanya mewujudkan dirinya seperti
manusia yang dia tinggali”.

Rini: “Kau itu anak Ustaz, tapi percaya takhayul”.

Rini sedang berjalan dan melihat Hendra hendak
melewatinya menggunakan motor. Segera Rini
memanggilnya.

Rini: “Hendra, kau bilang mau bantu aku?”
Hendra: “Ya”
Rini: “Antar aku ke kota?”

Hendra menyetujui dan mengantar Rini ke kota.

Rini: “Tapi setahu saya ibu dan nenek itu baik-baik
saja”

Budiman: “Ya setelah kalian lahir. Tapi setelah ibu
kamu sakit selama dua tahun. Nenekmu berpikir ada
sesuati yang tidak beres”

Rini: “Apa?”

Budiman: “Nenek kamu percaya ibu kamu berdoa
bukan kepada Tuhan untuk mendapatkan keturunan.”

Rini: “Saya enggak pernah mengerti soal berdoa
kepada iblis.”
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Budiman: “Mereka tidak akan bisa mengambil salah
satu dari kalian, kalau kalian saling menyayangi satu
sama lain”

Rini: “Mereka siapa, pak ?”
Budiman: “Baca tulisan saya.”

Lalu Rini hanya terdiam tanpa kembali bertanya.

Rini dan Tony bersembunyi di balik pintu kamar dan
mengintip.

Rini dan Tony: “Ibu?”

Rini dan Tony saling menatap dan terdiam ketakutan
dan kebingungan.

10.

Rini dan Pak Ustaz duduk di ruang makan.

Ustaz: “Kita akan membuat pengajian di rumahmu
besok. Dan saya akan mengundang warga.”

Rini: “Terima kasih banyak pak Ustaz. Mohon maaf
kami merepotkan.”

Ustaz: “Memang rumah kalau yang sudah jarang ada
orang sholat biasa akan mudah dimasukin setan dan
kita akan sulit mengusirnya”

11.

Rini masuk ke dalam kamar bapak dan ibu.

Rini: “Saya dengar malam itu bapak bicara dengan
ibu. Bapak bilang apa ke ibu ?"

Bapak: “Maksud bapak baik, supaya kita bisa
diberikan jalan yang terbaik dan ibu bisa tenang.”

Rini: “Bapak bilang apa ke ibu?”

Bapak: “Bapak sayang sama kalian semua, sama ibu
juga, tapi bapak berfikir, supaya anak bapak gak ikut

menderita”

Rini: “Bapak bilang apa ke ibu?”
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12.

Rini membangunkan Tony.

Rini: “Tony, Tony.”

Tony: “Sudah mulai acara ulang tahunnya?”
Rini: “kamu pernah diganggu hantu nenek?”
Tony: “Enggak”

Rini: “Aku pun enggak dan setahuku Bondi juga
enggak cuman lan yang diganggu.”

Tony: “Terus?”

Rini:” Ini tulisan Budiman yang kutemukan yang
kutemukan Kketika jenazah Hendra dipulangkan,
tulisan ini mengoreksi tulisan sebelumnya.”

13.

Darminah: “Halo. Ini aku bawa makanan, masaknya
kelebihan.”

Rini: “Terima kasih, Bu. Kebetulan kami hari ini
Cuma masak telor.”

Darminah: “Kalau perlu makanan ke rumah aku saja.
Aku sering masak banyak.”

Rini: “Makasih banyak bu.”

Darminah: “Sama-sama”

14.

Darminah masuk ke dalam rumabh.
Batara: “Udah kamu kasih makanannya?”
Darminah: “Sudah. Kasihan mereka.”

Batara: “Kita harus memastikan mereka tidak bakal
pindah.”

Darminah: “Sudah waktunya kita panen lagi.”

Batara: “Sabar Darminah.”
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No. Tangkapan Layar Teks
Rini: “Maaf Bu, tapi saya gak bisa pergi. Kalau
diizinkan saya mau tetap kerja di sini saja”

1 Manajer: “Kamu ini punya potensi besar, saya

' kepingin sekali kamu naik jabatan. Bukan kerja
kasar, tapi kamu S1 saja tidak selesai”
Rini: “Saya sudah bersyukur Bu, dengan pekerjaan
yang sekarang”
Suara laki-laki asing
Suara laki-laki 1: “Wis belum jajan nih, bukannya
5 jam sudah harus berangkat kerja ? Kerjanya di mana
' sih ? Kok berangkat malam pulang pagi.”
Suara laki-laki 2: “Tadinya abang mau pindah,
cuman karna kamu sudah pindah di sini abang ga jadi
pindah.
Dino: “Abang antar boleh dong Tar. Abang
tungguin, abang jemput, tapi pulangnya ke tempat
abang.”

3. Tari: “Pulang ke tempat 10? Trus nyokap lo, harus lo
pindahin ke mana? Kan lo masih numpang sama
nyokap lo!”

Terdengar suara tawa nada mengejek dari laki-laki
yang lain.

Tony menunduk dan bersiul.

Tari: “Lo ikutin gue? Gue bukan cewe dongo ya! Lo

4. ngaco gue patahin tangan lo.”

Tony: “Gue gak ngikutin lo. Gue mau pulang.”

Tari: “Lo tinggal lantai berapa?”
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Tony: “Gue tadinya mau nolongin mbak di bawah,
tapi ternyata mbak bisa jaga diri. Jadi..”

Bondi: “Jadi kenalan sama tante-tante lantai
sembilan?”

Rini: “Siapa?”

Bondi: “Kata orang-orang sini sih, cewe
bookingan”.

Rini: “Bahasa kamu itu loh Bon gak enak
didengarnya.”

Bondi: “Aku sih gak masalah sama cewe bookingan,
aku sih tetap mau jadi cowo gigolo.”

Rini: “Semua udah kejadian, gak bakal kejadian lagi.
Yang aku khawatirin rusun ini dekat banget sama
laut, dibangun di tempat rendah. Kalau besok
beneran badai, tenggelam kita”

Tony: “3 tahun tinggal di sini aman-aman saja.”

Rini: “Kamu tahu gak ada orang-orang kaya yang
bangun bangunan di sini. Padahal dekat laut loh,
biasanya rebutan.”

Bondi: “Jadi kita mau pindah?”

Rini: “Iya, nanti kalau aku udah kuliah, kerjaan
bagus, punya duit banyak, kita pindah.”

Tony: “Kau jadi pindah buat kuliah?”

Rini: “Iya aku mutusin untuk pindah.”

Rini: “Gara-gara Bondi, mikir aneh-aneh. Aku jadi
ketakutan sendiri.”

Bondi: “Dih. Dih. Dih. Kenapa semua masalah di
dunia ini jadi masalahku?”

Tony “Kau lihat apa?”

Rini: “ Ndak, ndak apa-apa. Bond, aku tidur sini.
Malam ini kau tidur di dalam.”
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Dino: “Lo siapanya dia?”
"7

Tari: “Dia adek gue

Dino: “Siapa nama adek 10?”

9.
Tari: “Udin!”
Dino: “Udin? Udin gepeng?”
Tari: “Lo mau apa?!”
Tony: “Ini radionya udah nyala, cuman kabel
baterainya yang putus, sudah saya solder.”

10. Tari: “Makasih.”
Tony: “Gue Tony.”
Tari: “Tari.”
Tari: “Ustaz. (Canggung). Saya baru pindah minggu
lalu ke rusun, seharusnya saya kerja malam ini, tapi
telat berangkat jadinya terjebak di sini. Kebetulan
saya bikin teh, Ustaz mau ?”

11. Ustaz: “Ee.. boleh.”
Tari: “Silakan pak Ustaz.”
Ustaz: “Assalamualaikum”
Tari: “Walaikumsallam. Saya senang sekali ketemu
pak Ustaz. Tadi saya benar-benar takut sendirian.”
Rini: “Dari dulu kita gak pernah tau bapak kerjanya
apa?”’
Tony: “Bahkan setelah ibu meninggal bapak gak
pernah kasih tau dia mau ke mana.”

12.

Rini: “Dia kalau ke mana-mana selalu bawa tas ini.
Dan kalau pulang langsung dimasukin lemari dan
dikunci.”

Rini dan Tony mencoba membuka tas koper yang
ditaruh oleh Rini di atas meja.
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13.

Rini: “Kita harus cari Bondi.”
Dino: “Hah, kita harus segera pergi dari sini.”

Rini “Gue gak mau pergi tanpa adek gue!”

14.

Dino: “Yaudah, gue, Tari, Wisnu duluan. Kalian
berdua nyusul.”

Wisnu: “Gak! Gua gak percaya ada apa-apa di
samping kak Dino.”

Dino: “Jangan nyesel ya, 10. Ayo Tari, ayo!”.

15.

Rini terbangun dari pingsannya, dan mendengar
suara lan.

lan: “Makan kak, lupakanlah semua, bahagialah.”

Rini masih terbaring lemah.

16.

Hayati: “Tetap di sini Rini kamu bisa dapatkan apa
saja yang kamu mau.”

Rini menangis

Rini: “Enggak!”

Hayati: “Kok gitu mukanya?”

Rini: “Bangun, bangun, ayook bangun!”

Rini mencoba menepuk meja dengan tangannya
berkali.
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17.

Darminah: “Orang akan bingung kita akan dipihak
mana.”

Batara: “Menurut kamu?”
Darminah: “Kita ada dipihak kita.”

Batara: “Asal kau tak pernah bosan kepadaku.”
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Tabel film “Perempuan Tanah Jahanam”

No.

Tangkapan Layar

Teks

Maya dan Dini berbicara melalui telepon.

Maya: “Din pokoknya lo harus bantuin gue cari
kosan baru masa tetangga-tetangga gua mulai resek
bilang gue pulang pagi karna gue perek”

Dini: “Yakin lo bukan perek ?”

Maya: “Gak juga sih kalau bener, tapi kan gue
enggak.”

Dini: Tapi enak juga ya jadi perek. Sekali pakai
dapat duit”

7/

Maya: “Mati gue.”

Dini: “Kenapa?”

Maya: “Mobil butut itu datang lagi.”

Dini: “Ngapain dia?”’

Maya: “Gue gak tau, dia ngelihatin gue terus.”

Dini: “Ntar, gue nelfon pos.”

Maya: “Petugas security lagi jalan ke sini.”
Suryo: “Nama mbak rahayu bukan?”

Maya: “Bukan nama saya Maya, itukan ada
tulisannya.”

Maya menunjukkan tangannya ke bawah tanpa
memandang wajah Suryo.

Suryo: “Itu nama asli ?”

Maya: “Iya!”
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Maya: “Pak tolong! Tolong!.”

Maya berlari dengan kencang dan histeris
ketakutan. Suryo mengejar Maya dengan
membawa parang di tangannya.

Maya: “Bu ini ada barang-barang baru.”
Penjual sembako: “Gak dulu, gak dulu!”

Maya: “Ya udah kalau gitu cicilan minggu ini
dulu.”

Penjual sembako: “Belum bisa bayar gimana ?
Orang ini lagi rame Bu.”

Maya: “Makanya bukan gak bisa bayar tapi lagi
ribet.”

Maya: “Mustinya gue cek dulu ini pasar rame apa
enggak.”

Dini: “Udalah.”

Maya: “Keburu nafsu tau gak, gara-gara bayarnya
murah.”

Dini: “Kita jual online aja.”
Maya: “Barang kw gini?”

Dini: “Jual online justru, biar orang kagak ngecek.”

Maya: “Gara-gara kejadian kemarin gue oprek-
oprek barang bibi gue. Terus gue nemu foto ini.
Kayaknya orang tua gue.”

Dini: “Kayaknya?”

Maya: “Gue kan gak pernah ngelihat wajah mereka
gimana? Waktu itu gue masih kecil banget jadi gak
ingat wajah mereka kayak gimana.”
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Dini: “Rahayu?”

Dini: “Gue ikut!”
Maya: “Enggak.”
Dini: “Eh May, elo tuh sahabat gue. Gak mungkin

8. lah gue biarin lo pergi ke sana sendirian. Lalu,
kalau elo bener kayak, ya enggak mau lah gue
tinggal sendiri.”

Maya: “Trus yang jaga kios siapa?”

Dini: “Alah gada juga yang beli.”

Terdengar suara laki-laki.

Laki-laki Asing: “Woy gak boleh ngerokok di sini
lo.”

9. Maya: “Ngapain lo ke sini, ni toilet perempuan,
njing!”

Dini keluar dan mendorong laki-laki tersebut untuk
keluar.

Dini: “Diam lo, sana-sana keluar lo tai.”

Dini: “Eh, sorry. Kenapa lu May?”

Maya: “Gakpapa ini luka kemarin.”

10 Dini: “Kok kayak baru gitu sih?”

Maya: “Gak kok, gue cuman butuh antiseptik

doang.”

Dini: “Seharusnya kan lo tau mens tanggal berapa?

Yaudah lo di sini aja, gue cari anti infeksi.”

Dari jauh seorang ibu bertanya kepada Maya.

Namun, Maya kaget dengan pakaian hitam yang
11. dikenakan oleh ibu tersebut.

Ibu: “Belum pulang mbak?”

Maya: “Hufftt.”
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Maya menghela nafas.

12.

Di dalam bus. Seorang laki-laki paruh baya duduk
di bangku belakang Maya dan mengajajaknya
berbicara.

Bimo: “Saya tidak terganggu dengan kamu dan
juga teman kamu. Kadang saya batuk agar
penunggu hutan di sini tidak mengganggu
penumpang yang lain.”

Maya: “Penunggu?”

Bimo: “Iya beberapa arwah penunggu di bus ini
yang mereeka juga tidak tahu mereka ke mana
harus pergi. Kamu berpikir saya gila ? Saya dosen.”

Maya: “Dosen ngajar apa pak?”’

Bimo: “Sastra Rusia.”

13.

Dini: “Mikirin orang tua? Lo bener sama sekali
gatau apa-apa tentang mereka?”

Maya: “Gue selama ini hidup sama bibi gue.
Orangnya gak banyak ngomong. Kalau nanya soal
bokap-nyokap gue juga dia gak pernah cerita
banyak.”

Dini: “Orang tua tuh gak terlalu penting. Gue dari
kecil ampe gede tinggal ama orang tua, gada
gunanya, gada bahagia-bahagianya juga.”

Dini: “Ya seenggaknya |0 tau mereka siapa.”

14.

Kusir: “Mbak ke Harjosari itu ngapain toh mbak?”

Maya: “Kami mahasiswa mau nulis untuk tugas
akhir. “

Kusir: “Di Harjosari mau nulis tentang apa? Sensus
penduduk, hahaa.”

Dini: “Loh kok malah ketawa mas?”

Kusir: “Lah wong desa itu desa terpencil, gada apa-

2

apa.
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Dini: “Nabh, itu Kita itu sedang nulis, tentang desa-
desa terpencil.”

15.

Nyi Misni: “Cari siapa?”
Dini: “Kami mahasiswa bu. Ki Saptadi ada ?”
Nyi Misni: “Ada perlu apa ?”

Maya: “Kami lagi nulis buku tentang dalang Bu.
Katanya Ki Saptadi yang terkenal di sini.”

Nyi Misni: “Dia gada, sedang pergi. Pulangnya
malam. Besok pagi saja kembali lagi.”

Maya: “Besok kami kembali lagi ya Bu.”

16.

Maya: “Din mereka ada di sini.”
Dini: “Udah lihatkan yuk.”
Maya: “Ntar dulu. Doa kuburan apa sih?”

Dini: “Lo nanya gue? Udah lo doa aja pake bahasa
Indonesia. Emang Tuhan cuman tahu bahasa
Arab?”

17.

Ki Saptadi: “Saya dengar kalian mau ketemu
dengan saya?”

Maya: “lya Pak.”

Ki Saptadi: “Mau tulis tentang dalang?”
Maya: “Buat kampus, kami mahasiswa.”
Ki Saptadi: “Kenapa kampung ini?”

Maya: “Bukan cuman kampung ini pak, kami juga
ke desa-desa yang lain yang masih ngadain
wayang. Kami dengar tentang Bapak makanya
kami ke sini.”
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18.

Maya: “Mbak tau rumah besar yang di sana itu?
Tau punya siapa?”’

Ratih: “Oh, itu keluarga yang punya di sana waktu
saya masih kecil.”

Terdengar samar-samar suara seorang perempuan
lansia dalam Basa Jawa namun tidak jelas.

Maya: “Siapa? Apa katanya?”

Ratih: “Mbah saya bilang itu rumah penyakit. Dulu
iblis tinggal disitu dan ninggalin penyakit
mengerikan.”

19.

Dini: “Denger ya kalian gak perlu perkosa gue, gue
juga bukan perawan kalian tinggal minta baik-
baik.”

Laki-laki asing: “Jangan sampai kena kulitnya

2"

mas.

Dini berlari kencang setelah melihat salah satu
dari pria tersebut mengeluarkan pisau.

20.

Dini: “Pak, Pak, tolongin saya Pak. Saya gak tau
udah ngelakuin apa, tapi kalau saya salah saya
mohon ampun Pak.”

Ki Saptadi: “Rahayu.”

Nyi Misni mendatangi dan berjalan mengarah ke
Dini dan Ki Saptadi.

Dini: “Ibu, ibu tolongin saya Bu.”
Nyi Misni: “Koe ki podo ngopo?

Nyi Misni mengambil sebuah pisau, mengarah ke
Dini, dan menyayat leher Dini dengan cepat.
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21.

Ki Saptadi: “Saya kira kamu gak jadi datang?”

Maya: “Sebenarnya saya ke sini mau cari temen
saya,Pak yang tadi bapak ketemu juga.”

Ki Saptadi: “Dia ndak sama kamu?”

Maya: “Tadi saya tinggal sebentar, tapi waktu saya
balik dia udah gak ada.”

Ki Saptadi: “Saya bisa suruh orang untuk cari dia.
Sementara kamu tunggu di sini saja.

Maya: “Gakpapa Pak, terima kasih sudah mau
bantu, tapi saya juga mau nyoba cari sendiri.”

22.

Laki-laki asing: “Mbak nyuwun sewu, tapi kalau
mau nonton di depan layar saja.”

Maya: “Saya cuman mau tanya sama Ki Saptadi.
Dia udah tau belum teman saya ada di mana?”

Laki-laki asing: “Dari tadi kami coba mencari, tapi
belum ketemu. Nanti sesudah acara ini kita cari
lagi.”

Maya: “Yau udah, terima kasih mas.”

Laki-laki asing: “Njih.”

23.

Laki-laki asing: “Opo koe neng kene?”
Ratih: “Mau mapir.”

Laki-laki asing: “Muleh!”

Ratih: “Aku arep ndelok bayi e.”
Laki-laki asing: “Muleh yo!”
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Ratih: “Apa mbak ndak bisa lihat desa ini aneh?
Apa mbak pernah lihat ada anak kecil di desa ini?”

Maya: “Semalam aku lihat anak-anak perempuan.”

24. Ratih: “Ndak mungkin. Udah gak ada anak-anak di
desa ini sejak 20 tahun lalu.”
Maya: “Maksudnya?”
Ratih menceritakan tentang kisah Nyai Shinta, Ki
Donowongso, Nyi Misni, dan Ki Saptadi.
Ratih: “Loh koe ngopo?”
Laki-laki asing 1: “Oh, ora oleh mangan sing
tonggone saiki toh?”
Ratih: “Ora, tolong pergi.”
Laki-laki asing 1: “Kok saiki koe kasar. Kesepian
25. yo? Ora ono bojone sui-sui tak kancani Ora ben iki
piye? Wes sui ra tau sing gede karo atos kek ngene
toh?”
Ratih: “Lungo koe”
Ratih menodong sebuah pisau kepada laki-laki
yang berdiri.
Laki-laki asing 1: “Tusuk en, aku ora wedi.”
Nyi Misni: “Dulu aku tinggal di rumah ini, di
rumah ini juga, bapaknya Donowongso meniduri
aku sampai akhirnya Saptadi lahir di rumah ini
juga.”
6. Maya menengok arah Ratih.

Maya: “Kamu pergi ke rumah yang mau
melahirkan, tolong sekarang!”

Nyi Misni: “Aku tidak pernah bilang Saptadi
anaknya. Aku juga tidak pernah minta tanggung
jawab, aku tahu diri.”
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Maya: “Ini semua salah ibu, ibu yang coba bunuh
saya waktu dalam kandungan. Kutukan ini ibu yang
mulai.”

27.

Maya: “Saya udah lakuin itu semua Pak. Bapak
coba lihat di rumah pak, udah gada lagi wayang-
wayang itu. Pak tolong Pak, saya gak bohong.
Bapak. Tolong Pak saya anak Bapak.”

Ki Saptadi: “Kamu bilang apa?”

Maya: “Saya tahu semua, saya anak Bapak dan
Nyai Shinta, Bapak dibikin lupa sama simbah.
Mbah salah saya apa sampai diginiin? Dari kecil
saya menderita. Bapak bikin saya lahir ke dunia,
sekarang Bapak mau bunuh saya.”

28.

Ki Saptadi: “Iki kabeh salah ibu?”

Nyi Misni: “Wani koe ngomong koyok ngene karo
ibumu?”

Ki Saptadi: “Wes cukup ibu ngatur-ngatur aku.”

Nyi Misni mengambil pisau dan mengarahkan ke
lehernya.

Nyi Misni: “Pilih de e atau ibumu?”’




